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ABSTRACT 

Early reading and writing skills remain low, while prior studies emphasize media use 
without examining visual quality. This study aims to improve early literacy through 
vector-based flashcards designed with precise visual features to enhance letter 
recognition accuracy. The method employed was Classroom Action Research using 
the Kemmis and McTaggart model in two cycles involving 28 first-grade students. 
Data were collected through tests, observations, interviews, and documentation, 
then analyzed quantitatively and qualitatively. The results show an increase in the 
mean score from 69 to 85 and mastery from 68% to 93%, indicating improved 
recognition and representation of language symbols. These findings confirm that 
visual quality functions as a cognitive factor in early literacy learning effectiveness. 

Keywords: Early Literacy, Vector Flashcards, Reading and Writing, Visual Media, 
Elementary School 

ABSTRAK 

Kemampuan membaca dan menulis di usia dini masih rendah, sementara studi 
sebelumnya menekankan penggunaan media tanpa memeriksa kualitas visual. 
Studi ini bertujuan untuk meningkatkan literasi awal melalui kartu flash berbasis 
vektor yang dirancang dengan fitur visual yang tepat untuk meningkatkan akurasi 
pengenalan huruf. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
menggunakan model Kemmis dan McTaggart dalam dua siklus yang melibatkan 28 
siswa kelas satu. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 69 menjadi 85 dan penguasaan dari 
68% menjadi 93%, yang menunjukkan peningkatan pengenalan dan representasi 
simbol bahasa. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas visual berfungsi sebagai 
faktor kognitif dalam efektivitas pembelajaran literasi awal. 
 
Kata kunci: Literasi Awal, Kartu Flash Vektor, Membaca dan Menulis, Media Visual, 
Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan  

Kemampuan literasi membaca 

dan menulis merupakan indikator 

fundamental dalam menentukan 

kualitas pendidikan suatu negara. 

Secara global, hasil Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 menunjukkan 

bahwa rata-rata skor literasi membaca 

negara-negara anggota OECD berada 
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pada kisaran 476, sedangkan 

Indonesia hanya mencapai sekitar 

359. Selisih lebih dari 100 poin 

tersebut mencerminkan kesenjangan 

kompetensi literasi yang signifikan 

dan menegaskan bahwa kemampuan 

membaca peserta didik Indonesia 

masih berada pada kategori rendah. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

permasalahan literasi bukan sekadar 

isu pedagogis, tetapi telah menjadi 

persoalan struktural yang memerlukan 

intervensi sistematis, khususnya pada 

jenjang pendidikan dasar sebagai 

fondasi awal pembentukan 

kemampuan akademik. Literasi awal 

tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan mengenali huruf atau 

membaca kata, tetapi juga mencakup 

proses kognitif yang lebih kompleks, 

seperti pengenalan simbol, 

pemahaman makna, serta 

kemampuan merepresentasikan 

bahasa dalam bentuk tulisan (Jatnika, 

2019). Oleh karena itu, kegagalan 

dalam mengembangkan literasi pada 

tahap awal akan berdampak 

akumulatif terhadap kemampuan 

belajar peserta didik pada tahap 

berikutnya. Dalam konteks ini, fase 

kelas awal sekolah dasar menjadi 

krusial karena merupakan periode 

pembentukan dasar kemampuan 

membaca dan menulis yang 

menentukan keberhasilan akademik 

jangka panjang. 

Permasalahan literasi tersebut 

juga terkonfirmasi secara empiris 

pada level satuan pendidikan. Hasil 

studi awal yang dilakukan di kelas I SD 

Negeri Kedungjenar menunjukkan 

bahwa dari 28 peserta didik, hanya 19 

siswa (sekitar 68%) yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM 

≥75), sedangkan 9 siswa lainnya 

(32%) belum tuntas. Nilai rata-rata 

kelas berada pada kisaran 68–70, 

dengan nilai terendah mencapai 55 

dan nilai tertinggi hanya 85. Distribusi 

ini menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi awal peserta didik masih 

berada pada kategori sedang menuju 

rendah dan belum merata. Secara 

spesifik, peserta didik mengalami 

kesulitan dalam mengenali huruf, 

membedakan huruf yang memiliki 

kemiripan bentuk, serta menuliskan 

huruf secara konsisten. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa hambatan utama 

literasi awal terletak pada lemahnya 

kemampuan diskriminasi visual 

terhadap simbol huruf serta 

ketidakkonsistenan dalam 

representasi tulisan (Istiqoma et al., 

2023). Permasalahan literasi awal 
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juga dipengaruhi oleh aspek 

pedagogis, khususnya rendahnya 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Observasi awal 

menunjukkan bahwa aktivitas 

pembelajaran masih cenderung 

bersifat pasif, dengan dominasi 

metode konvensional yang kurang 

memberikan stimulus visual maupun 

interaksi yang memadai. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya motivasi 

dan partisipasi belajar peserta didik, 

yang pada akhirnya menghambat 

proses internalisasi simbol bahasa. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif peserta didik 

merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis, karena berperan dalam 

memperkuat proses kognitif melalui 

interaksi langsung dengan materi 

pembelajaran (Farhani et al., 2022). 

Berbagai upaya telah dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan 

literasi awal, baik melalui pendekatan 

metode maupun media pembelajaran. 

Pendekatan Montessori dan 

multisensori terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis permulaan melalui 

pengalaman belajar yang lebih 

konkret dan sistematis (Agustina, 

2020). Sementara itu, penggunaan 

media visual seperti big book, pop-up 

book, dan buku cerita juga 

menunjukkan efektivitas dalam 

meningkatkan keterampilan literasi 

awal, karena mampu menyajikan 

materi secara lebih menarik dan 

kontekstual (Anggraini & E., 2022). 

Media flashcard menjadi salah satu 

media yang paling banyak digunakan, 

dengan berbagai penelitian 

menunjukkan peningkatan hasil 

belajar dan keaktifan peserta didik 

secara signifikan (Rukiyah, Prasetyo, 

& Sopandi, 2025). Terdapat 

kelemahan mendasar dalam sebagian 

besar penelitian tersebut, yaitu 

kecenderungan untuk menempatkan 

media pembelajaran hanya sebagai 

alat bantu tanpa mempertimbangkan 

kualitas desain visualnya. Padahal, 

dalam pembelajaran literasi awal, 

kejelasan dan konsistensi visual 

merupakan faktor krusial yang secara 

langsung memengaruhi kemampuan 

peserta didik dalam mengenali dan 

membedakan huruf. Flashcard 

konvensional yang umum digunakan 

sering kali memiliki keterbatasan 

dalam aspek proporsi huruf, 

ketajaman visual, serta konsistensi 

desain, sehingga berpotensi 

menimbulkan ambiguitas perseptual. 

Akibatnya, media yang seharusnya 
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menjadi alat bantu justru dapat 

menjadi sumber miskonsepsi dalam 

proses pembelajaran. 

Media berbasis vektor 

menawarkan solusi yang lebih presisi 

karena mampu menghasilkan 

tampilan visual yang tajam, 

proporsional, dan konsisten. 

Representasi huruf berbasis vektor 

memungkinkan peserta didik 

memperoleh stimulus visual yang 

lebih akurat, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan 

diskriminasi visual serta mengurangi 

kesalahan dalam membaca dan 

menulis. Selain itu, integrasi media 

berbasis visual yang dirancang secara 

sistematis juga terbukti mampu 

meningkatkan minat dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran 

(Mahadipta et al., 2025). Meskipun 

demikian, penelitian yang secara 

khusus mengkaji efektivitas flashcard 

berbasis vektor dalam meningkatkan 

kemampuan literasi awal masih 

sangat terbatas, terutama dalam 

konteks implementasi langsung di 

kelas melalui pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas. Dapat diidentifikasi 

adanya kesenjangan yang jelas 

antara banyaknya penelitian yang 

mengkaji penggunaan media 

pembelajaran dengan minimnya 

kajian yang menekankan pada 

kualitas visual sebagai faktor 

determinan dalam literasi awal. 

Dengan kata lain, penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada 

“penggunaan media”, tetapi belum 

secara mendalam mengkaji 

“bagaimana kualitas media tersebut 

memengaruhi proses kognitif peserta 

didik”. Oleh karena itu, penelitian ini 

diarahkan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan mengkaji penerapan 

media flashcard berbasis vektor 

dalam pembelajaran membaca dan 

menulis permulaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 

penerapan media flashcard berbasis 

vektor dalam pembelajaran membaca 

dan menulis permulaan pada peserta 

didik kelas I sekolah dasar, dan (2) 

menganalisis peningkatan 

kemampuan membaca dan menulis 

permulaan peserta didik setelah 

penerapan media tersebut. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penekanan 

terhadap kualitas visual berbasis 

vektor sebagai faktor kunci dalam 

meningkatkan akurasi pengenalan 

huruf, yang diintegrasikan dengan 

strategi pembelajaran yang terstruktur 

serta peningkatan keaktifan peserta 

didik. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi yang lebih komprehensif 

dalam pengembangan pembelajaran 

literasi awal yang tidak hanya efektif 

secara pedagogis, tetapi juga presisi 

secara kognitif. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan model Kemmis 

dan McTaggart. Pemilihan metode ini 

didasarkan pada karakteristik 

permasalahan yang bersifat 

kontekstual dan memerlukan 

intervensi langsung dalam proses 

pembelajaran. Melalui pendekatan ini, 

peneliti tidak hanya mengidentifikasi 

permasalahan literasi awal, tetapi juga 

melakukan tindakan perbaikan yang 

dirancang secara sistematis dan 

dievaluasi secara berkelanjutan. 

Model Kemmis dan McTaggart dipilih 

karena memiliki tahapan siklus yang 

jelas, meliputi perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi, sehingga memungkinkan 

adanya perbaikan pembelajaran 

secara bertahap hingga mencapai 

hasil yang diharapkan. Penelitian 

dilaksanakan di kelas I SD Negeri 

Kedungjenar dengan melibatkan 28 

peserta didik sebagai subjek 

penelitian. Karakteristik peserta didik 

menunjukkan adanya heterogenitas 

kemampuan literasi awal, di mana 

sebagian peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam mengenali 

huruf, membedakan huruf yang 

memiliki kemiripan bentuk, serta 

menuliskan huruf secara konsisten. 

Kondisi tersebut menjadi dasar 

pemilihan kelas sebagai lokasi 

penelitian karena sesuai dengan fokus 

permasalahan yang dikaji. Penelitian 

dilaksanakan selama empat minggu 

dalam satu semester pembelajaran 

dan dibagi ke dalam dua siklus. Setiap 

siklus terdiri atas dua kali pertemuan 

yang mencakup tahapan 

perencanaan tindakan, pelaksanaan 

pembelajaran, observasi terhadap 

aktivitas peserta didik, serta refleksi 

untuk mengevaluasi efektivitas 

tindakan. Jumlah siklus ditetapkan 

sebanyak dua dengan pertimbangan 

bahwa tindakan akan dihentikan 

apabila indikator keberhasilan telah 

tercapai. Peneliti berperan sebagai 

instrumen utama yang merancang 

tindakan, melaksanakan 

pembelajaran, sekaligus 

mengumpulkan dan menganalisis 

data. Untuk menjaga objektivitas, 

penelitian ini melibatkan guru kelas 

sebagai kolaborator yang bertugas 

melakukan observasi terhadap 
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aktivitas peserta didik serta 

memberikan masukan pada tahap 

refleksi. Keterlibatan kolaborator juga 

berfungsi untuk menjaga konsistensi 

hasil pengamatan dan meminimalkan 

potensi bias subjektivitas selama 

proses penelitian berlangsung. 

Tindakan yang diterapkan dalam 

penelitian ini berupa penggunaan 

media flashcard berbasis vektor 

dalam pembelajaran membaca dan 

menulis permulaan. Media ini 

dirancang menggunakan perangkat 

lunak desain grafis digital dengan 

mempertimbangkan aspek kejelasan 

visual dan konsistensi bentuk huruf. 

Flashcard dibuat dengan ukuran 

sekitar 10 × 15 cm, menggunakan 

jenis huruf sederhana tanpa ornamen 

dekoratif, dengan ketebalan garis 

yang seragam serta kombinasi warna 

kontras antara latar belakang dan 

huruf untuk meningkatkan 

keterbacaan. Setiap kartu 

menampilkan satu huruf, suku kata, 

atau kata sederhana yang disusun 

secara bertahap sesuai dengan 

tingkat perkembangan kemampuan 

peserta didik. Penggunaan media 

dilakukan melalui tahapan 

pembelajaran yang dimulai dari 

pengenalan huruf, dilanjutkan dengan 

membaca suku kata, membaca kata 

sederhana, dan diakhiri dengan 

latihan menulis berdasarkan stimulus 

visual yang diberikan. Selama proses 

pembelajaran, aktivitas peserta didik 

diarahkan untuk aktif melalui 

pengulangan terstruktur, permainan 

sederhana, serta latihan menulis yang 

terintegrasi dengan penggunaan 

media. 

 Data penelitian yang 

dikumpulkan terdiri atas data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh melalui tes 

kemampuan membaca dan menulis 

permulaan yang dilaksanakan pada 

akhir setiap siklus untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Sementara itu, data kualitatif 

diperoleh melalui observasi aktivitas 

peserta didik selama pembelajaran, 

wawancara untuk menggali kendala 

yang dihadapi, serta dokumentasi 

sebagai data pendukung. Instrumen 

penelitian yang digunakan meliputi tes 

kemampuan membaca dan menulis 

permulaan, lembar observasi aktivitas 

peserta didik, pedoman wawancara, 

dan dokumentasi. Tes disusun dalam 

bentuk sepuluh butir soal yang 

mencakup kemampuan mengenali 

huruf, membaca suku kata, membaca 

kata sederhana, serta menuliskan 

huruf dan kata secara tepat. Lembar 
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observasi digunakan untuk mengukur 

tingkat keaktifan peserta didik 

berdasarkan indikator partisipasi 

dalam membaca, respons terhadap 

media, keterlibatan dalam latihan, dan 

aktivitas menulis. Instrumen penelitian 

terlebih dahulu melalui proses validasi 

isi yang dilakukan oleh dua ahli di 

bidang pendidikan dasar. Validasi 

dilakukan dengan menilai kesesuaian 

indikator, kejelasan butir soal, serta 

relevansi instrumen dengan tujuan 

pembelajaran. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa instrumen 

berada pada kategori layak digunakan 

dengan beberapa perbaikan minor. 

Selain itu, dilakukan uji keterbacaan 

secara terbatas untuk memastikan 

bahwa instrumen dapat dipahami oleh 

peserta didik sesuai dengan tingkat 

perkembangan mereka. Untuk 

menjaga reliabilitas data, dilakukan 

penyamaan persepsi antara peneliti 

dan kolaborator dalam melakukan 

observasi, sehingga hasil 

pengamatan memiliki tingkat 

konsistensi yang memadai. 

 Analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan secara kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif dianalisis 

dengan menghitung nilai rata-rata 

kelas, persentase ketuntasan belajar, 

serta peningkatan hasil belajar antar 

siklus. Persentase ketuntasan 

dihitung dengan membandingkan 

jumlah peserta didik yang mencapai 

nilai sesuai Kriteria Ketuntasan 

Minimal dengan jumlah seluruh 

peserta didik, kemudian dikalikan 

seratus persen. Peningkatan hasil 

belajar dianalisis berdasarkan selisih 

nilai rata-rata antar siklus untuk 

melihat efektivitas tindakan yang 

diberikan. Sementara itu, data 

kualitatif dianalisis melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan untuk 

menggambarkan perubahan aktivitas 

dan keterlibatan peserta didik selama 

proses pembelajaran. Indikator 

keberhasilan penelitian ditetapkan 

apabila minimal 70% peserta didik 

mencapai nilai ≥75 sesuai dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal, serta  

terjadi peningkatan keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Keabsahan data dijamin melalui 

triangulasi metode dan sumber 

dengan membandingkan hasil tes, 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Selain itu, dilakukan 

diskusi reflektif bersama guru 

kolaborator pada setiap akhir siklus 

untuk memastikan keakuratan 

interpretasi data dan efektivitas 

tindakan yang dilakukan. Penelitian ini 
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juga memperhatikan aspek etika 

dengan memperoleh izin dari pihak 

sekolah sebelum pelaksanaan 

penelitian, menjaga kerahasiaan 

identitas peserta didik, serta 

memastikan bahwa seluruh proses 

penelitian tidak mengganggu jalannya 

kegiatan pembelajaran. Dengan 

demikian, seluruh tahapan penelitian 

dilaksanakan secara sistematis, 

terukur, dan dapat 

dipertanggungjawabkan baik secara 

akademik maupun etis. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Data pretest saat pratindakan 

memperlihatkan cukup banyak 

peserta didik dengan perolehan nilai 

yang belum mencapai KKM (≥75). 

Hasil tes pratindakan tersaji di dalam 

Tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1. Hasil Kemampuan Membaca dan 

Menulis Permulaan Pra Siklus 
No Interval Nilai Kategori Jumlah 

1 93–100 Sangat Baik 0 

2 84–92 Baik 5 

3 75–83 Cukup 14 

4 <75 Kurang 9 

 Rata-rata Kelas  69 

 Jumlah 
Ketuntasan 

 19 

 Persentase 
Ketuntasan 

 68% 

 Nilai Tertinggi  85 

 Nilai Terendah  55 

Diolah Oleh Peneliti 

Berdasarkan Tabel 1, 

kemampuan membaca dan menulis 

permulaan peserta didik pada tahap 

pra siklus masih tergolong belum 

optimal. Dari 28 peserta didik, 

sebanyak 19 siswa (67%) telah 

mencapai ketuntasan, sedangkan 9 

siswa (33%) belum mencapai KKM. 

Nilai rata-rata kelas berada pada 

kisaran 68–70, yang menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi awal 

peserta didik masih berada pada 

tingkat sedang. Setelah media 

flashcard diterapkan di dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, nilai 

keterampilan membaca pemahaman 

peserta didik kelas I SD Negeri 

Kedungjenar menunjukkan mulai 

menunjukkan adanya peningkatan 

pada siklus I jika dibandingkan 

dengan hasil tes pratindakan. Hasil 

nilai keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik kelas I 

siklus I dipaparkan pada Tabel 2 

sebagai berikut. 

No Interval Nilai Kategori Jumlah 

1 93–100 Sangat Baik 2 

2 84–92 Baik 8 

3 75–83 Cukup 12 

4 <75 Kurang 6 

 Rata-rata 
Kelas 

 75 

 Jumlah 
Ketuntasan 

 22 
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No Interval Nilai Kategori Jumlah 

 Persentase 
Ketuntasan 

 79% 

 Nilai 
Tertinggi 

 90 

 Nilai 
Terendah 

 60 

Tabel 2. Perolehan Nilai Keterampilan 
Membaca Pemahaman Siklus I 

Sumber : Diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan Tabel 2, setelah 

penerapan media vektor kartu flash 

pada siklus I, terjadi perbaikan 

kemampuan membaca dan menulis 

permulaan peserta didik. Jumlah 

peserta didik yang mencapai 

ketuntasan meningkat menjadi sekitar 

22 siswa (79%), sedangkan jumlah 

peserta didik yang belum tuntas 

menurun menjadi sekitar 6 siswa. 

Tindakan kelas yang dilaksanakan 

pada siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan pada keterampilan 

membaca pemahaman peserta didik 

kelas III jika dibandingkan dengan 

hasil tindakan pada siklus I. Hasil nilai 

keterampilan membaca pemahaman 

peserta didik kelas III siklus II 

selengkapnya dipaparkan melalui 

Tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Perolehan Nilai Keterampilan 
Membaca Pemahaman Siklus II 

Sumber : Diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat 

adanya peningkatan yang konsisten 

pada setiap tahap penelitian. Pada 

tahap pra siklus, persentase 

ketuntasan hanya mencapai 67%. 

Setelah dilakukan tindakan pada 

siklus I, persentase ketuntasan 

meningkat menjadi 79%. Peningkatan 

yang lebih signifikan terjadi pada 

siklus II, di mana persentase 

ketuntasan mencapai sekitar 93–

100%. Nilai rata-rata kelas juga 

mengalami peningkatan secara 

bertahap dari 68–70 pada pra siklus 

menjadi sekitar 75 pada siklus I, dan 

meningkat lagi menjadi sekitar 85 

pada siklus II. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media vektor kartu flash efektif dalam 

No Interval 
Nilai Kategori Jumlah 

1 93–100 Sangat 
Baik 

8 

2 84–92 Baik 14 

3 75–83 Cukup 4 

4 <75 Kurang 2 

 Rata-rata 
Kelas 

 85 

 Jumlah 
Ketuntasan 

 26 

 Persentase 
Ketuntasan 

 93% 

 Nilai 
Tertinggi 

 95 

 Nilai 
Terendah 

 70 
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meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis permulaan peserta didik 

secara berkelanjutan. 

 

Interval 
Nilai 

Kategori Pra Siklus 
Jml 

% Siklus I 
Jml 

% Siklus II 
Jml 

% Ket 

93–100 Sangat 
Baik 

0 0% 2 7% 8 29% Tuntas 

84–92 Baik 5 18% 8 29% 14 50% Tuntas 

75–83 Cukup 14 50% 12 43% 4 14% Tuntas 

<75 Kurang 9 32% 6 21% 2 7% Tidak 
Tuntas 

Jumlah  28 100% 28 100% 28 100%  

Nilai 
Tertinggi 

 85  90  95   

Nilai 
Terendah 

 55  60  70   

Tabel 4. Perbandingan Hasil Penilaian 

Sumber : Diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan sajian data pada 

tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar 

peserta didik dari pra siklus, siklus I, 

hingga siklus II. Pada kondisi awal 

(pra siklus), sebagian besar peserta 

didik masih berada pada kategori 

cukup dan kurang. Peserta didik yang 

berada pada kategori kurang 

sebanyak 9 orang (32%), sedangkan 

kategori cukup sebanyak 14 orang 

(50%). Belum terdapat peserta didik 

yang mencapai kategori sangat baik. 

Pada siklus I mulai terlihat adanya 

peningkatan. Peserta didik pada 

kategori sangat baik mulai muncul 

sebanyak 2 orang (7%), dan kategori 

baik meningkat menjadi 8 orang 

(29%). Sementara itu, jumlah peserta 

didik pada kategori kurang menurun 

menjadi 6 orang (21%). Hal ini 

menunjukkan bahwa tindakan yang 

diberikan mulai memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan 

membaca permulaan peserta 

didik.Peningkatan yang lebih 

signifikan terjadi pada siklus II. 

Peserta didik yang mencapai kategori 

sangat baik meningkat menjadi 8 

orang (29%), dan kategori baik 

menjadi 14 orang (50%). Di sisi lain, 

peserta didik pada kategori kurang 

menurun drastis menjadi 2 orang 

(7%). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik telah 

mencapai ketuntasan belajar. Dilihat 

dari nilai ekstrem, nilai tertinggi 

mengalami peningkatan dari 85 pada 
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pra siklus menjadi 90 pada siklus I, 

dan meningkat lagi menjadi 95 pada 

siklus II. Nilai terendah juga 

mengalami peningkatan dari 55 

menjadi 60, kemudian menjadi 70. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

perbaikan pembelajaran tidak hanya 

berdampak pada peserta didik 

berkemampuan tinggi, tetapi juga 

membantu peserta didik dengan 

kemampuan rendah. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media vektor kartu flash 

mampu meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan peserta didik 

secara bertahap dan signifikan, baik 

dari segi distribusi kategori nilai 

maupun ketuntasan belajar. 
PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Kemampuan 
Membaca dan Menulis Permulaan 
Peserta Didik 

Hasil penelitian pada tahap pra 

siklus menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca dan menulis 

permulaan peserta didik masih berada 

pada tingkat yang belum memadai 

dan belum memenuhi standar 

ketuntasan yang ditetapkan. Hal ini 

tercermin dari nilai rata-rata kelas 

yang hanya mencapai 69 dengan 

persentase ketuntasan sebesar 68%, 

yang berarti masih terdapat 32% 

peserta didik yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal. Distribusi 

nilai juga memperlihatkan bahwa 

mayoritas peserta didik berada pada 

kategori cukup (50%) dan kurang 

(32%), serta tidak terdapat peserta 

didik yang mencapai kategori sangat 

baik. Pola distribusi ini menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi awal 

peserta didik belum terdistribusi 

secara merata dan cenderung 

terkonsentrasi pada level menengah 

ke bawah. Kondisi tersebut tidak 

hanya merepresentasikan rendahnya 

hasil belajar secara kuantitatif, tetapi 

juga mencerminkan adanya 

permasalahan pada proses kognitif 

dasar dalam literasi awal. Kesulitan 

peserta didik dalam mengenali huruf, 

membedakan huruf yang memiliki 

kemiripan bentuk, serta menuliskan 

huruf secara konsisten menunjukkan 

bahwa kemampuan diskriminasi 

visual dan representasi simbolik 

belum berkembang secara optimal. 

Dalam perspektif kognitif, kelemahan 

pada tahap ini berimplikasi langsung 

terhadap kemampuan decoding, yaitu 

proses menghubungkan simbol visual 

dengan bunyi dan makna, yang 

merupakan fondasi utama dalam 

membaca dan menulis. Dengan 

demikian, rendahnya capaian pada 
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tahap pra siklus tidak dapat dipahami 

semata sebagai kekurangan latihan, 

tetapi sebagai indikasi adanya 

hambatan pada level pemrosesan 

informasi visual dan linguistik. 

Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kesulitan utama 

dalam membaca dan menulis 

permulaan terletak pada rendahnya 

kemampuan diskriminasi visual serta 

ketidaktepatan dalam 

merepresentasikan simbol bahasa 

(Istiqoma et al., 2023). Selain itu, 

penelitian lain juga menegaskan 

bahwa kegagalan dalam menguasai 

tahap awal literasi akan berdampak 

akumulatif terhadap kemampuan 

belajar pada tahap selanjutnya, 

karena peserta didik tidak memiliki 

fondasi yang cukup untuk memahami 

teks yang lebih kompleks (Parapat et 

al., 2023). Dengan demikian, kondisi 

awal yang ditemukan dalam penelitian 

ini tidak bersifat kasuistik, tetapi 

merepresentasikan permasalahan 

yang secara umum terjadi pada 

pembelajaran literasi di kelas awal 

sekolah dasar. Kondisi tersebut juga 

dipengaruhi oleh aspek pedagogis, 

khususnya kurangnya keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional 

cenderung tidak memberikan stimulus 

visual yang memadai, sehingga 

peserta didik kurang mendapatkan 

pengalaman belajar yang mendukung 

pembentukan representasi mental 

terhadap simbol huruf. Akibatnya, 

proses internalisasi huruf sebagai 

bagian dari sistem bahasa menjadi 

kurang optimal. Hal ini sejalan dengan 

temuan yang menyatakan bahwa 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pembelajaran berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis, karena memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan 

materi pembelajaran (Farhani et al., 

2022). Kondisi awal kemampuan 

membaca dan menulis permulaan 

peserta didik dalam penelitian ini 

menunjukkan adanya permasalahan 

yang bersifat multidimensional, 

mencakup aspek kognitif dan 

pedagogis. Rendahnya kemampuan 

literasi awal tidak hanya disebabkan 

oleh kurangnya penguasaan materi, 

tetapi juga berkaitan dengan 

keterbatasan dalam proses 

pengolahan informasi visual serta 

kurang optimalnya desain 

pembelajaran yang digunakan. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu intervensi 

yang tidak hanya berfokus pada 
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peningkatan hasil belajar, tetapi juga 

mampu memperbaiki kualitas stimulus 

visual dan meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran secara menyeluruh. 

Peningkatan Kemampuan 
Membaca dan Menulis Permulaan 
melalui Penerapan Media Flashcard 
Berbasis Vektor 

Penerapan media flashcard 

berbasis vektor dalam pembelajaran 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan membaca dan menulis 

permulaan peserta didik secara 

bertahap dan terukur. Pada tahap 

siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat 

dari 69 pada pra siklus menjadi 75, 

dengan persentase ketuntasan yang 

naik dari 68% menjadi 79%. 

Peningkatan sebesar 6 poin pada 

rata-rata kelas dan 11% pada 

ketuntasan ini menunjukkan bahwa 

intervensi yang diberikan mulai 

memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan literasi awal peserta 

didik. Selain itu, distribusi nilai mulai 

mengalami pergeseran ke kategori 

yang lebih tinggi, ditandai dengan 

munculnya kategori sangat baik 

sebesar 7% yang sebelumnya tidak 

ada pada tahap pra siklus. Namun 

demikian, masih terdapat 21% peserta 

didik yang belum mencapai 

ketuntasan, yang mengindikasikan 

bahwa efektivitas tindakan pada tahap 

ini belum optimal. Peningkatan pada 

siklus I dapat dipahami sebagai fase 

adaptasi peserta didik terhadap 

penggunaan media pembelajaran 

yang baru. Pada tahap ini, peserta 

didik mulai mengenali pola visual 

huruf yang lebih jelas dan konsisten 

melalui flashcard berbasis vektor, 

namun belum sepenuhnya mampu 

menginternalisasi informasi tersebut 

secara stabil. Hal ini tercermin dari 

masih dominannya kategori cukup 

(43%) dan keberadaan kategori 

kurang (21%). Dengan demikian, 

meskipun media telah memberikan 

stimulus awal yang positif, proses 

pembelajaran masih memerlukan 

penguatan, baik dari sisi strategi 

maupun intensitas latihan. Perbaikan 

yang dilakukan pada siklus II 

menunjukkan hasil yang jauh lebih 

signifikan. Nilai rata-rata kelas 

meningkat menjadi 85, dengan 

persentase ketuntasan mencapai 

93%. Jika dibandingkan dengan 

kondisi awal, terjadi peningkatan 

sebesar 16 poin pada rata-rata kelas 

dan 25% pada ketuntasan belajar. 

Distribusi nilai juga mengalami 

transformasi yang lebih merata, di 

mana kategori sangat baik meningkat 
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menjadi 29% dan kategori baik 

mencapai 50%, sementara kategori 

kurang menurun drastis menjadi 

hanya 7%. Selain itu, peningkatan 

nilai tertinggi dari 85 menjadi 95 serta 

nilai terendah dari 55 menjadi 70 

menunjukkan bahwa perbaikan 

pembelajaran tidak hanya berdampak 

pada peserta didik dengan 

kemampuan tinggi, tetapi juga mampu 

mengangkat capaian peserta didik 

dengan kemampuan rendah. 

Peningkatan yang lebih signifikan 

pada siklus II menunjukkan bahwa 

efektivitas pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh penggunaan media, 

tetapi juga oleh kualitas implementasi 

strategi pembelajaran. 

Penyempurnaan instruksi, 

peningkatan frekuensi latihan, serta 

penguatan aktivitas interaktif pada 

siklus II memungkinkan peserta didik 

untuk lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan ini 

berperan penting dalam memperkuat 

proses internalisasi simbol huruf, 

sehingga peserta didik tidak hanya 

mengenali bentuk huruf, tetapi juga 

mampu menghubungkannya dengan 

bunyi dan makna secara lebih 

konsisten. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

media visual seperti flashcard dapat 

meningkatkan hasil belajar dan 

keaktifan peserta didik secara 

signifikan (Rukiyah, Prasetyo, & 

Sopandi, 2025). Namun demikian, 

hasil penelitian ini menunjukkan 

dimensi yang lebih spesifik, yaitu 

bahwa peningkatan tersebut tidak 

hanya dipengaruhi oleh penggunaan 

media secara umum, tetapi juga oleh 

kualitas visual media yang digunakan. 

Flashcard berbasis vektor 

memberikan stimulus visual yang 

lebih presisi, sehingga membantu 

peserta didik dalam membedakan 

bentuk huruf yang memiliki kemiripan 

dan mengurangi potensi kesalahan 

dalam proses membaca dan menulis. 

Peningkatan kemampuan membaca 

dan menulis permulaan yang terjadi 

dalam penelitian ini tidak bersifat 

kebetulan, melainkan merupakan 

hasil dari intervensi yang terstruktur 

dan berbasis pada kebutuhan kognitif 

peserta didik. Perubahan yang terjadi 

dari siklus I ke siklus II menunjukkan 

bahwa keberhasilan pembelajaran 

tidak hanya ditentukan oleh 

keberadaan media, tetapi juga oleh 

bagaimana media tersebut 

diintegrasikan secara optimal dalam 

proses pembelajaran. Hal ini 
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sekaligus menegaskan bahwa 

penggunaan media flashcard berbasis 

vektor memiliki efektivitas yang lebih 

tinggi dibandingkan pendekatan 

konvensional, terutama dalam 

meningkatkan akurasi pengenalan 

huruf dan konsistensi kemampuan 

membaca serta menulis permulaan 

peserta didik. 

Analisis Mekanisme Peningkatan 
Kemampuan Membaca dan Menulis 
Permulaan 

Peningkatan kemampuan 

membaca dan menulis permulaan 

yang terjadi dalam penelitian ini tidak 

dapat dijelaskan hanya sebagai 

konsekuensi langsung dari 

penggunaan media pembelajaran, 

melainkan merupakan hasil dari 

interaksi beberapa mekanisme yang 

saling berkaitan, yaitu kualitas visual 

media, strategi pembelajaran yang 

diterapkan, dan tingkat keterlibatan 

peserta didik dalam proses belajar. 

Ketiga aspek ini bekerja secara 

simultan dalam memfasilitasi proses 

kognitif peserta didik, khususnya 

dalam mengenali, membedakan, dan 

merepresentasikan simbol bahasa 

secara lebih akurat. Penggunaan 

media flashcard berbasis vektor 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 

diskriminasi visual peserta didik. 

Representasi huruf yang ditampilkan 

dengan tingkat ketajaman, konsistensi 

bentuk, dan proporsi yang presisi 

memungkinkan peserta didik 

memperoleh stimulus visual yang 

lebih stabil dibandingkan dengan 

media konvensional. Kondisi ini 

berimplikasi pada meningkatnya 

kemampuan peserta didik dalam 

membedakan huruf-huruf yang 

memiliki kemiripan bentuk, yang 

sebelumnya menjadi salah satu 

sumber utama kesalahan dalam 

membaca dan menulis permulaan. 

Secara teoretis, proses ini berkaitan 

dengan kemampuan decoding, yaitu 

kemampuan menghubungkan simbol 

visual dengan bunyi dan makna. 

Ketika stimulus visual yang diterima 

lebih jelas dan konsisten, maka beban 

kognitif peserta didik dalam 

memproses informasi menjadi lebih 

ringan, sehingga proses decoding 

dapat berlangsung lebih efektif. 

Strategi pembelajaran yang 

diterapkan juga berperan penting 

dalam mengoptimalkan hasil belajar. 

Pada siklus II, terjadi penyempurnaan 

dalam pelaksanaan pembelajaran, 

khususnya dalam hal 

penyederhanaan instruksi, 

peningkatan intensitas latihan, serta 
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penguatan aktivitas berbasis interaksi. 

Strategi ini memungkinkan peserta 

didik untuk tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga 

terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan aktif ini 

berfungsi sebagai mekanisme 

penguatan yang membantu peserta 

didik dalam menginternalisasi 

informasi yang diperoleh melalui 

media. Dengan kata lain, media yang 

baik tidak akan memberikan hasil 

optimal tanpa didukung oleh strategi 

pembelajaran yang mampu 

mengaktifkan peserta didik secara 

kognitif dan behavioral. 

Peningkatan keaktifan peserta 

didik menjadi faktor mediasi yang 

memperkuat hubungan antara 

penggunaan media dan peningkatan 

hasil belajar. Selama proses 

pembelajaran, peserta didik 

menunjukkan respons yang lebih aktif 

terhadap penggunaan flashcard, baik 

dalam kegiatan membaca, menjawab 

pertanyaan, maupun dalam latihan 

menulis. Keaktifan ini memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung antara 

peserta didik dengan materi 

pembelajaran, yang pada akhirnya 

mempercepat proses pembentukan 

representasi mental terhadap simbol 

huruf. Hal ini sejalan dengan temuan 

yang menyatakan bahwa keterlibatan 

aktif peserta didik dalam 

pembelajaran berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan membaca 

dan menulis melalui proses elaborasi 

kognitif yang lebih mendalam (Farhani 

et al., 2022). Ketiga mekanisme 

tersebut membentuk suatu sistem 

pembelajaran yang saling 

mendukung. Kualitas visual media 

menyediakan stimulus yang akurat, 

strategi pembelajaran mengarahkan 

proses belajar secara sistematis, dan 

keaktifan peserta didik memastikan 

bahwa informasi yang diterima 

diproses secara mendalam. Interaksi 

ketiganya menghasilkan peningkatan 

kemampuan membaca dan menulis 

permulaan yang tidak hanya terlihat 

pada hasil akhir, tetapi juga pada 

proses pembelajaran itu sendiri. 

Dengan demikian, temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa efektivitas 

pembelajaran literasi awal tidak dapat 

dipisahkan dari integrasi antara 

desain media, strategi pembelajaran, 

dan keterlibatan peserta didik. 

Implikasi dari temuan ini adalah 

perlunya pergeseran paradigma 

dalam penggunaan media 

pembelajaran, dari sekadar 

“penggunaan alat bantu” menjadi 

“optimalisasi kualitas stimulus 
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belajar”. Media tidak lagi dipandang 

sebagai pelengkap, tetapi sebagai 

komponen inti yang berperan dalam 

membentuk proses kognitif peserta 

didik. Dalam konteks ini, flashcard 

berbasis vektor tidak hanya berfungsi 

sebagai media visual, tetapi juga 

sebagai instrumen kognitif yang 

membantu peserta didik dalam 

membangun pemahaman terhadap 

simbol bahasa secara lebih presisi. 

Dengan demikian, peningkatan yang 

terjadi dalam penelitian ini dapat 

dipahami sebagai hasil dari 

mekanisme pembelajaran yang 

terintegrasi, bukan sekadar efek dari 

penggunaan media secara parsial. 

Implikasi Penelitian 

Temuan dalam penelitian ini 

memberikan implikasi yang signifikan 

terhadap pengembangan kajian 

literasi awal, baik dalam ranah teoretis 

maupun praktis. Secara teoretis, hasil 

penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis permulaan peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan berbagai 

penelitian sebelumnya yang 

menekankan efektivitas media visual 

dalam mendukung proses 

pembelajaran literasi. Namun 

demikian, penelitian ini tidak berhenti 

pada tahap konfirmasi, melainkan 

menunjukkan bahwa efektivitas media 

pembelajaran tidak semata-mata 

ditentukan oleh keberadaannya, tetapi 

sangat dipengaruhi oleh kualitas 

desain visual yang melekat pada 

media tersebut. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dengan 

memperluas pemahaman mengenai 

peran media dalam pembelajaran, 

dari yang sebelumnya lebih 

berorientasi pada fungsi penggunaan 

menjadi berorientasi pada kualitas 

stimulus yang dihasilkan. Kualitas 

visual yang ditampilkan melalui 

flashcard berbasis vektor terbukti 

mampu meningkatkan ketepatan 

peserta didik dalam mengenali dan 

membedakan huruf, yang pada 

akhirnya berdampak pada 

peningkatan kemampuan membaca 

dan menulis permulaan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa aspek visual 

bukan hanya elemen estetis, tetapi 

merupakan komponen kognitif yang 

berperan langsung dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, 

penelitian ini memodifikasi pandangan 

sebelumnya dengan menempatkan 

kualitas visual sebagai variabel yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran literasi awal. 
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Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi dalam memahami 

mekanisme pembelajaran literasi awal 

sebagai suatu sistem yang 

terintegrasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan membaca dan menulis 

tidak hanya dipengaruhi oleh 

penggunaan media, tetapi juga oleh 

interaksi antara kualitas media, 

strategi pembelajaran, dan 

keterlibatan peserta didik. Hal ini 

memperkuat sekaligus memperluas 

teori pembelajaran yang selama ini 

menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif peserta didik, dengan 

menambahkan dimensi bahwa 

keterlibatan tersebut harus didukung 

oleh stimulus pembelajaran yang 

berkualitas. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya 

mengonfirmasi teori yang ada, tetapi 

juga memberikan perspektif baru 

mengenai bagaimana komponen-

komponen pembelajaran saling 

berinteraksi dalam meningkatkan hasil 

belajar. 

Temuan penelitian ini 

memberikan implikasi langsung bagi 

guru dalam merancang pembelajaran 

literasi awal. Guru tidak cukup hanya 

menggunakan media pembelajaran, 

tetapi perlu memperhatikan kualitas 

desain media yang digunakan, 

khususnya dalam hal kejelasan 

bentuk huruf, konsistensi visual, dan 

keterbacaan. Penggunaan flashcard 

berbasis vektor dapat menjadi 

alternatif yang efektif untuk 

meningkatkan akurasi pengenalan 

huruf dan mengurangi kesalahan 

dalam membaca dan menulis 

permulaan. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga menunjukkan pentingnya 

mengintegrasikan media dengan 

strategi pembelajaran yang interaktif 

dan memberikan ruang bagi 

keterlibatan aktif peserta didik. 

Temuan penelitian ini membuka 

peluang bagi pengembangan 

penelitian selanjutnya, khususnya 

yang berkaitan dengan pengaruh 

desain visual terhadap proses kognitif 

dalam pembelajaran. Penelitian 

lanjutan dapat mengkaji lebih dalam 

mengenai hubungan antara kualitas 

visual media dengan aspek-aspek 

kognitif lainnya, seperti memori visual, 

perhatian, dan kecepatan 

pemrosesan informasi. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya 

memberikan kontribusi pada konteks 

pembelajaran yang diteliti, tetapi juga 

memperluas arah kajian dalam bidang 

pendidikan, khususnya dalam 

pengembangan media pembelajaran 
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berbasis visual. Dengan 

mempertimbangkan keseluruhan 

temuan, dapat ditegaskan bahwa 

novelty dalam penelitian ini terletak 

pada penekanan terhadap kualitas 

visual media sebagai faktor kognitif 

yang berperan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis 

permulaan. Penelitian ini tidak hanya 

menunjukkan bahwa media flashcard 

efektif digunakan dalam 

pembelajaran, tetapi juga 

menjelaskan bahwa efektivitas 

tersebut sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana media tersebut dirancang 

dan diimplementasikan. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi yang tidak hanya bersifat 

aplikatif, tetapi juga konseptual dalam 

pengembangan pembelajaran literasi 

awal. 

 

D. Kesimpulan 
Penerapan media flashcard 

berbasis vektor terbukti efektif dalam 

meningkatkan capaian literasi awal 

secara signifikan, sekaligus 

memperbaiki akurasi pengenalan 

simbol bahasa melalui stimulus visual 

yang lebih presisi. Kontribusi utama 

penelitian ini terletak pada penegasan 

bahwa kualitas desain visual 

merupakan faktor kognitif yang 

menentukan keberhasilan 

pembelajaran, bukan sekadar 

pelengkap media. Meskipun demikian, 

keterbatasan pada lingkup subjek dan 

durasi penelitian menunjukkan 

perlunya pengujian lebih luas dan 

mendalam. Temuan ini membuka 

arah baru pengembangan 

pembelajaran literasi yang 

menempatkan kualitas stimulus 

sebagai elemen sentral dalam 

mengoptimalkan proses kognitif 

peserta didik. 
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